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The aim of this research was to describe psychomotor skill of students on grade XI 
Mujahidin Senior High School in acid-base titration practicum. The research form was 
descriptive method using observation data collection technique and interview. The 
research subjects was students of grade XI Mujahidin Senior High School in academic 
year 2016/2017 who consist of 60 students. The results of data analysis showed that 
psychomotor skill on the aspect of determining what will be implemented in the form of 
work steps was 59.32%, class feld as good category. Psychomotor skills on the aspect of 
organizing and submitting reports systematically, knowing how to use the tools, and 
speed in completing all phases in the practicum lab were 42.3%, 42.3% and 20.3% 
respectively. These results that the psychomotor skills of in acid-base titration practicum 
on grade XI Mujahidin Senior High School were good. 
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Ilmu kimia sebagai bagian dari ilmu 
pengetahuan alam merupakan ilmu yang 
didapatkan dan dikembangkan berdasarkan 
eksperimen (Depdiknas, 2005). Pembelajaran 
kimia sangat memerlukan aktivitas praktikum 
maupun eksperimen di laboratorium. Praktikum 
dapat digunakan untuk membuktikan suatu teori 
dan menjelaskan suatu permasalahan. Kegiatan 
praktikum memainkan peran yang sangat 
penting dalam pembelajaran, khususnya dalam 
pembelajaran sains (Subiantoro, 2009). Bagi 
peserta didik,  praktikum merupakan sarana 
melatih bagaimana penggunaan alat dan bahan 
yang tepat, sekaligus membantu pemahaman 
mereka terhadap materi kimia yang diajarkan di 
kelas. 
Praktikum sebagai salah satu bentuk 
kegiatan pembelajaran tidaklah terlepas dari 
penilaian yang merupakan bagian dari 
rangkaian suatu proses pembelajaran. 
Praktikum erat kaitannya dengan keterampilan, 
oleh karena itu salah satu aspek penilaian yang 
penting dalam praktikum adalah aspek 
psikomotorik (keterampilan). Permendikbud 
No. 23 tahun 2016 menyatakan bahwa penilaian 
psikomotorik dilakukan melalui praktik, 
produk, proyek, portofolio, dan atau teknik lain 
sesuai kompetensi yang dinilai. 
Menurut Permendikbud No. 81A tahun 
2013 penilaian praktik merupakan penilaian 
yang dilakukan dengan mengamati kegiatan 
peserta didik dalam melakukan sesuatu. Salah 
satu penilaian praktik yang harus dilakukan 
berdasarkan Permendikbud tersebut adalah 
penilaian psikomotorik. Penilaian yang 
dilakukan di SMAS Mujahidin Pontianak hanya 
pada penilaian laporan hasil praktikum 
(Penilaian Portofolio), penilaian produk dan 
proyek. Guru belum melakukan penilaian pada 
siswa saat melakukan praktikum (Penilaian 
Praktik), sehingga tujuan dari permendikbud 
tersebut belum tercapai. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru kimia SMAS Mujahidin Pontianak pada 
20 September 2016 diperoleh  informasi bahwa 
penilaian aspek psikomotorik/ keterampilan 
siswa belum dilakukan oleh guru. Wawancara 
terhadap lima orang siswa kelas XII IPA pada 
 tanggal 22 September 2016, diketahui bahwa 
guru belum pernah melakukan penilaian 
keterampilan psikomotor dalam praktikum 
tetapi hanya penilaian laporan saja . Siswa juga 
belum mengetahui apakah cara yang mereka 
lakukan pada saat praktikum benar atau salah. 
Berdasarkan observasi yang telah 
dilakukan pada tanggal 26 Oktober 2016 
terhadap kegiatan praktikum, guru tidak 
menggunakan rubrik penilaian praktikum, 
padahal sudah tersedia di Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Rubrik penilaian yang 
dibuat oleh guru hanya memuat tiga penilaian 
yaitu kesesuaian cara kerja, urutan cara kerja, 
dan hasil pengamatan sesuai dengan tabel  
pengamatan. Hasil observasi saat praktikum 
terlihat bahwa umumnya siswa belum terampil 
menggunakan alat.  
Salah satu materi kimia yang dapat 
dilakukan praktikum adalah materi larutan asam 
dan basa yaitu titrasi asam basa. Titrasi 
digunakan untuk mengetahui atau menentukan 
konsentrasi suatu larutan asam atau basa. Selain 
itu, titrasi juga digunakan untuk menentukan 
kadar (kemurnian) suatu zat. Dalam kehidupan 
sehari-hari titrasi banyak diterapkan antara lain 
di bidang kesehatan dan pertanian. Salah satu 
penerapan titrasi yang sering dijumpai adalah 
penentuan kadar asam asetat atau yang dikenal 
dengan cuka. Pada praktikum titrasi asam basa 
ini, aspek-aspek yang dapat diamati yaitu 
keterampilan siswa merangkai buret, mengisi 
buret, mengetahui alat dan bahan yang akan 
digunakan, cara melakukan titrasi yang benar, 
mengamati perubahan warna dan menentukan 
titik akhir titrasi. Penilaian dapat dilakukan 
pada saat proses berlangsung dengan cara 
mengetes peserta didik melakukan praktik, atau 
sesudah proses berlangsung melalui penilaian 
laporan hasil praktikum. 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang Deskripsi Kemampuan Psikomotorik 
Siswa Kelas XI IPA SMAS Mujahidin 
Pontianak pada Praktikum Titrasi Asam-Basa. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
deskripsikan keterampilan psikomotorik siswa 
kelas XI IPA SMAS Mujahidin Pontianak pada 
praktikum titrasi asam basa. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif yang 
bertujuan untuk menggambarkan keterampilan 
psikomotorik siswa kelas XI IPA SMAS 
Mujahidin Pontianak Tahun Pelajaran 
2016/2017 pada titrasi asam basa. Subyek 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
XI IPA di SMAS Mujahidin Pontianak dengan 
jumlah 60 orang yang terdiri dari 32 orang laki-
laki dan 28 orang perempuan. Penelitian ini 
dilaksanakan di Laboratorium IPA SMAS 
Mujahidin Pontianak pada 16 April 2017.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik observasi dan 
komunikasi langsung dengan alat mengumpul 
data berupa lembar observasi dan pedoman 
wawancara. Lembar observasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah observasi langsung 
yaitu observasi yang dilakukan tanpa perantara 
(secara langsung) terhadap objek yang diteliti 
yang bertujuan untuk mengamati keterampilan 
psikomotorik siswa saat melakukan praktikum. 
Pedoman wawancara yang digunakan adalah 
wawancara semi terstruktur dengan kategori in-
dept interview, di mana dalam pelaksanaannya 
wawancara ini lebih bebas bila dibandingkan 
dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari 
wawancara jenis ini adalah untuk menemukan 
permasalahan secara lebih terbuka, di mana 
pihak yang diajak wawancara dimintai 
pendapat, dan ide-idenya. Wawancara 
digunakan untuk mengetahui penyebab dari 
kesalahan siswa dalam menggunakan setiap alat 
praktikum. 
Lembar observasi divalidasi oleh Dosen 
Pendidikan Kimia Universitas Tanjungpura. 
Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan 
dengan memberikan skor terhadap setiap sub 
keterampilan yang dilakukan siswa untuk 
mengetahui persentase kemampuan siswa dan 
menentukan kategori, dengan kategori baik 
sekali, baik, cukup, kurang, kurang sekali 
dengan persentase berturut-turut (81-100%), 





















































Menentukan apa yang akan dilaksanakan berupa langkah kerja
Menyusun dan menyampaikan laporan secara sistematis
Mengetahui bagaimana cara menggunakan alat
Kecepatan dalam melaksanakan semua tahap praktikum
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 Beberapa indikator yang dinilai pada 
penelitian keterampilan psikomotorik siswa 
kelas XI IPA SMAS Mujahidin Pontianak 
adalah  menentukan apa yang akan 
dilaksanakan berupa langkah kerja, menyusun 
dan menyampaikan laporan secara sistematis, 
mengetahui bagaimana cara menggunakan 
alat, dan  kecepatan dalam melaksanakan 
semua tahap praktikum.  Berikut ini adalah  
persentase kategori  keterampilan 
psikomotorik  pada tiap indikator  dapat dilihat 
pada Grafik 1. 
 
              
  Grafik 1: Persentase Kategori Keterampilan Psikomotorik  
Gambar 1 menunjukkan bahwa 
keterampilan psikomotorik siswa kelas XI IPA 
SMAS Mujahidin Pontianak pada indikator 
menentukan apa yang akan dilaksanakan berupa 
langkah kerja  merupakan indikator dengan 
persentase 59,3% dengan kategori keterampilan 
baik sekali paling tinggi. Hasil wawancara 
terhadap siswa yang termasuk dalam kategori 
baik memberikan informasi bahwa pengetahuan 
tentang prosedur/langkah  praktikum diperoleh 
setelah diajarkan oleh saudara, dan telah 
memperoleh informasi dari guru pada saat kelas 
X. Lebih lanjut, kategori keterampilan cukup 
merupakan persentase paling rendah yaitu 6,8% 
siswa disebabkan siswa tergesa-gesa dalam 
melaksanakan setiap prosedur/langkah 
praktikum, dan diketahui bahwa siswa baru 
pertama kali melakukan praktikum secara 
individu sehingga membuat siswa gugup dan  
melakukan kesalahan. 
Pada indikator menyusun dan 
menyampaikan laporan secara sistematis  siswa 
yang memperoleh kategori keterampilan cukup 
termasuk  paling tinggi dengan persentase 
62,7% siswa, 42,3% siswa termasuk kategori 
baik sekali, dan 11,8% siswa termasuk kategori 
kurang sekali. Tingginya persentase pada 
kategori cukup disebabkan oleh siswa yang 
kurang lengkap dalam menulis laporan 
sementara hasil praktikum titrasi asam basa. 
Hasil wawancara terhadap siswa yang termasuk 
dalam kategori cukup memberikan informasi 
bahwa mereka kurang lengkap menulis karena 
seringnya pada setiap praktikum siswa hanya 
melakukan praktikum saja sedangkan yang 
menulis laporan sementara hanya temannya. 
 Hal tersebut membuat siswa kebingungan 
ketika menulis sendiri sehingga yang dituliskan 
siswa hanya volume titran yang terpakai saja. 
Persentase paling rendah pada indikator ini 
adalah adalah kategori keterampilan kurang 
sekali dengan 11,8% siswa disebabkan siswa 
tidak menulis laporan sementara hasil 
praktikum. Hasil wawancara terhadap siswa 
yang mendapat kategori kurang sekali 
menunjukkan  bahwa siswa tidak menuliskan 
laporan sementara karena tidak mengetahui apa 
yang harus ditulis, oleh sebab itu hanya satu 
siswa pada setiap peraktikum yang 
dilaksanakan berkelompok menulis laporan 
sementara dan ada beberapa siswa yang lupa 
menulis karena fokus terhadap praktikum. Hasil 
wawancara pada siswa yang menulis laporan 
sementara hasil praktikum dengan lengkap 
menginformasikan siswa sudah mengetahui 
bahwa setiap praktikum harus mencatat laporan 
sementara dan dari itu digunakan untuk menulis 
laporan hasil praktikum.  
Pada indikator mengetahui bagaimana 
cara menggunakan alat kategori keterampilan, 
persentase paling tinggi berada pada kategori 
baik sekali 52,5% siswa. Sedangkan 37,2% 
siswa termasuk kategori baik, 6,7% siswa 
termasuk kategori cukup, dan 3,4% siswa 
termasuk kategori kurang    Tingginya 
persentase kategori baik sekali disebabkan 
siswa telah mengetahui cara menggunakan alat-
alat untuk praktikum titrasi asam basa dari guru 
yang telah memperkenalkan alat-alat 
laboratorium pada saat kelas X. Pada persentase 
keterampilan psikomotorik paling rendah  
adalah kategori keterampilan kurang dengan 
3,4% siswa. Hal ini disebabkan siswa yang 
tidak mengetahui cara menggunakan beberapa 
alat titrasi. Hasil wawancara memberikan 
informasi bahwa siswa lupa dalam 
menggunakan beberapa alat.  
Pada indikator kecepatan dalam 
menyelesaikan semua tahap praktikum kategori 
keterampilan dengan persentase paling tinggi 
adalah kategori cukup. Hal ini disebabkan siswa 
tidak terburu-buru dalam menyelesaikan semua 
tahap praktikum. Hasil wawancara pada siswa 
yang memperoleh kategori keterampilan baik 
sekali memberikan informasi bahwa siswa 
sudah mengetahui cara melakukan setiap tahap 
titrasi melalui pengajaran oleh guru di kelas X 
sehingga siswa mampu menyelesaikan 
rangkaian tahap kurang dari 30 menit. 
Gambaran keseluruhan keterampilan 
psikomotorik siswa kelas XI IPA SMAS 
Mujahidin Pontianak dari keseluruhan indikator 
rata-rata siswa kelas XI IPA SMAS Mujahidin 
Pontianak memperoleh kategori baik dengan 
persentese paling tinggi yaitu 52,54% siswa. 
Sedangkan 42,37% siswa untuk kategori sangat 
baik, dan 5,08% siswa untuk kategori cukup. 
Secara keseluruhan tidak ada siswa yang 
memperoleh kategori kurang dan kurang sekali. 
Tingginya keterampilan psikomotorik siswa 
karena guru sering melatih keterampilan 
psikomotorik siswa dengan mengajar siswa 
menggunakan metode praktikum, dan telah 
diajarkan oleh saudaranya. Selain itu, siswa 
telah memperoleh informasi dari guru pada saat 
kelas X melalui praktikum pengenalan alat-alat 
laboratorium sehingga membuat siswa menjadi 
lebih berpengalaman dalam melaksanakan 
praktikum. Hal ini sejalan dengan Sudaryono 
(2012) yang mengatakan bahwa ranah motorik 
adalah yang berkaitan dengan keterampilan atau 
kemampuan bertindak setelah seseorang 
menerima pengalaman belajar tertentu, dan 
Depdiknas (2008) yang mengatakan ranah 
psikomotorik adalah ranah yang berkaitan 
dengan keterampilan (Skill) atau kemampuan 
bertindak setelah seseorang menerima 
pengalaman belajar tertentu.  
Salah satu faktor yang mempengaruhi 
keterampilan psikomotorik siswa kelas XI IPA 
SMAS Mujahidin Pontianak pada penelitian ini 
adalah guru sebelumnya telah meminta siswa 
untuk melihat prosedur/langkah-langkah titrasi 
asam basa di youtube dan tidak di ketahui oleh 
peneliti, hal ini terungkap pada saat proses 
wawancara terhadap siswa dan ini menjadi 
temuan dalam penelitian. Sebaiknya pada 
penelitian deskripsi, guru tidak memberikan 
perlakuan awal terhadap siswa sehingga tidak 




SIMPULAN DAN SARAN Simpulan 
 Berdasarkan hasil analisis psikomotorik 
dalam praktikum titrasi asam basa pada siswa 
kelas XI IPA SMAS Mujahidin Pontianak 
diperoleh kesimpulan bahwa sebagian besar 
keterampilan psikomotorik pada aspek 
menentukan apa yang akan dilaksanakan berupa 
langkah dengan persentase 59,32 % termasuk 
kategori baik. Keterampilan psikomotorik pada 
aspek menyusun dan menyampaikan laporan 
secara sistematis, mengetahui bagaimana cara 
menggunakan alat, kecepatan dalam 
menyelesaikan semua tahap praktikum 
termasuk kategori sangat baik dengan 
persentase masing-masing 42,3%, 42,3%, dan 
20,3%. Secara keseluruhan keterampilan 
psikomotorik siswa kelas XI IPA SMAS 
Mujahidin Pontianak pada praktikum titrasi 
asam basa termasuk kategori baik. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kelemahan-kelemahan dalam penelitian, maka 
sebaiknya pada penelitian deskripsi guru tidak 
memberikan arahan atau perlakuan sebelum 
penelitian agar diperoleh data siswa sesuai 
dengan kemampuan siswa itu sendiri. 
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